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REPRESENTASI KORUPSI DALAM FILM  
SEBELUM PAGI TERULANG KEMBALI 

ABSTRAK 
Oleh: Cosmas Bayu Agung Sadhewo 

 
 Korupsi merupakan momok menakutkan bagi seluruh dunia, terutama 
dalam sistem pemerintahan suatu negara. Korupsi merupakan penyakit demokrasi 
dan modernitas. Korupsi adalah kejahatan ekonomi, yang dilakukan dengan penuh 
kalkulasi pendapatan dan keuntungan. Korupsi politik adalah penyalahgunaan 
wewenang atau kekuasaan untuk menguntungkan diri sendiri atau kelompok 
tertentu. Tindak pidana korupsi di Indonesia memiliki pola korupsi dalam 
pelaksanaannya. Film adalah rekonstruksi dari apa yang menjadi realitas sosial. 
Film juga dapat mempengaruhi khalayak dengan penggambaran yang 
ditampilkan. Film Sebelum Pagi Terulang Kembali merupakan film drama 
keluarga yang menghadirkan cerita korupsi politik yang terjadi dalam lingkaran 
kekeluargaan. 
 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana representasi korupsi 
ditampilkan dalam film Sebelum Pagi Terulang Kembali. Penelitian ini 
menggunakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif, serta teknik analisis 
semiotika Roland Barthes. Untuk menentukan makna denotatif, konotatif, dan 
mitos dalam film ini, peneliti menggunakan tanda-tanda visual dan nonvisual. 
Tanda visual dapat dilihat menggunakan teknik sinematik mise-en-scene, unsur 
sinematografi, dan unsur pesan nonverbal kinesik. Untuk tanda nonvisual berupa 
narasi, dialog, atau pernyataan yang terdapat dalam film. 
 Hasil dari penelitian ini didapatkan adanya korupsi yang direpresentasikan 
oleh film Sebelum Pagi Terulang Kembali melalui pelaku utama korupsi yang 
berasal dari kalangan legislatif yang bekerja sama dengan wakil dari korporasi 
swasta dalam pengadaan proyek pelabuhan. Sehingga, muncul mitos bahwa 
korupsi anggaran proyek sudah menjadi fenomena di kalangan pejabat 
pemerintahan Indonesia. 
 
 
Kata kunci : korupsi, representasi, mitos, Sebelum Pagi Terulang Kembali,  
                          film, semiotika Roland Barthes 
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